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LAMPIRAN



Lampiran 1. Sidik ragam pertambahan tinggi bibit dan pertambahan jumlah
daun.

Lampiran 1.a. Sidik ragam pertambahan tinggi bibit (cm).

SK db JK KT Fhitung Sig
Perlakuan 15 103,6102 6,907 ,660 ,802
Intersep 1 14602,163 14602,163 1394,972 <,001
Cocopeat 3 41,648 13,883 1,326 ,283
Bioneensis 3 6,378 2,126 ,203 ,893
Cocopeat dan

_ . 9 55,583 6,176 ,590 ,795
Bioneensis
Galat 32 334,967 10,468 - -
Total 48 15040,740 - - -
Total Terkoreksi 47 438,557 - - -

Keterangan : Jika Sig. < 0,05 berarti signifikan/berpengaruh nyata.
Jika Sig. > 0,05 berarti non signifikan/tidak berpengaruh nyata.

Lampiran 1.b. Sidik ragam pertambahan jumlah daun (mm).

SK db JK KT Fhitung Sig
Perlakuan 15 8,9792 ,599 ,958 517
Intersep 1 910,021 910,021 1456,033 <,001
Cocopeat 3 1,562 ,521 ,833 ,485
Bioneensis 3 1,563 ,521 ,833 ,485
Cocopeat dan

9 5,854 ,650 1,041 ,431
Bioneensis
Galat 32 20,000 ,625 - -
Total 48 939,000 - - -
Total Terkoreksi 47 28,979 - - -

Keterangan : Jika Sig. < 0,05 berarti signifikan/berpengaruh nyata.
Jika Sig. > 0,05 berarti non signifikan/tidak berpengaruh nyata.
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Lampiran 2. Sidik ragam pertambahan diamater batang dan berat segar
tajuk.

Lampiran 2.a. sidik ragam pertambahan diamater batang (mm).

SK db JK KT Fhitung Sig
Perlakuan 15 84,026° 5,602 ,623 ,835
Intersep 1 10144,257 10144,267 1127,350 <,001
Cocopeat 3 8,289 2,763 ,307 ,820
Bioneensis 3 14,781 4,927 ,548 ,653
Cocopeat dan

9 60,956 6,773 ,753 ,659
Bioneensis
Galat 32 287,947 8,998 - -
Total 48 10516,240 - - -
Total Terkoreksi 47 371,972 - - -

Keterangan : Jika Sig. < 0,05 berarti signifikan/berpengaruh nyata.
Jika Sig. > 0,05 berarti non signifikan/tidak berpengaruh nyata.

SK db JK KT Fhitung Sig
Perlakuan 15 3008,9442 200,596 ,850 ,620
Intersep 1 202473,831 202473,831 857,779 <001
Cocopeat 3 166,392 55,464 ,235 871
Bioneensis 3 1489,964 496,655 2,104 ,119

Cocopeat dan

9 1352,589 150,288 637 757
Bioneensis
Galat 32 7553,420 236,044 - -
Total 48 213036,196 - - -
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Total

Terkoreksi
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10562,364

Lampiran 2.b. sidik ragam berat segar tajuk (mm)

Keterangan : Jika Sig. < 0,05 berarti signifikan/berpengaruh nyata.

Jika Sig. > 0,05 berarti non signifikan/tidak berpengaruh nyata.

Lampiran 3. Sidik ragam berat kering tajuk dan berat segar akar.

Lampiran 3.a. Sidik ragam berat kering tajuk (mm).

SK db JK KT Fhitung Slg
Perlakuan 15 1085,5262 72,368 1,445 ,186
Intersep 1 24276,606 24276,606 484,843 <,001
Cocopeat 3 64,946 21,649 432 731
Bioneensis 3 196,406 65,469 1,308 ,289
Cocopeat dan

) _ 9 824,174 91,575 1,829 ,101
Bioneensis
Galat 32 1602,273 50,071 - -
Total 48 26964,405 - - -
Total
) 47 2687,799 - - -
Terkoreksi

Keterangan : Jika Sig. < 0,05 berarti signifikan/berpengaruh nyata

Jika Sig. > 0,05 berarti non signifikan/tidak berpengaruh nyata.

SK db JK KT Fhitung S|g
Perlakuan 15 1489,6432 99,310 1,036 447
Intersep 1 45518,090  45518,090 474,733 <,001
Cocopeat 3 119,446 39,815 415 743
Bioneensis 3 672,186 224,062 2,337 ,092
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Cocopeat dan

) _ 9 698,011 77,557 ,809 612
Bioneensis
Galat 32 3068,210 95,882 - -
Total 48 50075,942 - - -
Total
) 47 4557,852 - - -
Terkoreksi

Lampiran 3.b. sidik ragam berat segar akar (mm)

Keterangan : Jika Sig. < 0,05 berarti signifikan/berpengaruh nyata.
Jika Sig. > 0,05 berarti non signifikan/tidak berpengaruh nyata.

Lampiran 4. Sidik ragam berat kering akar dan volume akar.

Lampiran 4.a. sidik ragam berat kering akar (mm).

SK db JK KT Fhitung Slg
Perlakuan 15 70,1972 4,680 ,920 552
Intersep 1 2148,828 2148,828 422,627 <,001
Cocopeat 3 1,414 AT71 ,093 ,964
Bioneensis 3 25,127 8,376 1,647 ,198
Cocopeat dan

) _ 9 43,656 4,851 ,954 494
Bioneensis
Galat 32 162,703 5,084 - -
Total 48 2381,727 - - -
Total
) 47 232,899 - - -
Terkoreksi

Keterangan : Jika Sig. < 0,05 berarti signifikan/berpengaruh nyata.
Jika Sig. > 0,05 berarti non signifikan/tidak berpengaruh nyata.
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Lampiran 4.b. Sidik ragam volume akar (ml).

SK db JK KT Fhitung Sig
Perlakuan 15 1795,3122 119,687 ,898 574
Intersep 1 60563,021  60563,021 454,223 <,001
Cocopeat 3 43,229 14,410 ,108 ,955
Bioneensis 3 768,229 256,076 1,921 146
Cocopeat dan

9 983,854 109,317 ,820 ,602
Bioneensis
Galat 32 4266,667 133,333 - -
Total 48 66625,000 - - -
Total

47 6061,979 - - -
Terkoreksi

Keterangan : Jika Sig. < 0,05 berarti signifikan/berpengaruh nyata

Jika Sig. > 0,05 berarti non signifikan/tidak berpengaruh nyata.

Lampiran 5. Prosedur kombinasi perlakuan.

Dosis Dosis Cocopeat
Bioneensis | CO C1 C2 C3
BO BOCO | BOC1 | BOC2 | BOC3
Bl B1CO | B1C1 | B1C2 | B1C3
B2 B2C0O | B2C1 | B2C2 | B2C3
B3 B3CO | B3C1 | B3C2 | B3C3

Keterangan :
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B : Bioneensis

BO

Bl:

B2

B3:

C

CO:

Cl:

C2:

C3:

: Tanpa Bioneensis atau media tanah saja/kontrol

Bioneensis dengan dosis 5 g /polybag

: Bioneensis dengan dosis 10 g /polybag

Bioneensis dengan dosis 15 g/polybag

: Cocopeat

Tanpa Cocopeat atau media tanah saja/kontrol
Cocopeat dengan dosis 10%/polibag
Cocopeat dengan dosis 25%/polibag

Cocopeat dengan dosis 40%/polybag
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Lampiran 6. Layout penelitian.

Ul-B2CO U2-BOC3
U1-B1C3
U1-B3C3

U3-B2CO

U2-B1C3 U3-B0C3

U1-BOC3 U2-B2CO  U3-B3C3

U3-B1C3

Faktor 1 yaitu dosis pupuk hayati terdiri dari 4 aras yaitu :

U2-B3C3

Keterangan:

B : Pupuk Hayati Bioneensis
BO : Kontrol

B1 : 5 g/polybag

B2 : 10 g/polybag

B3 : 15 g/polybag

Faktor 2 yaitu dosis serbuk kelapa terdiri dari 4 aras yaitu :
Keterangan:

C : Cocopeat

CO0 : Kontrol

C1 : 10%/polybag

C2 : 25%/polybag

C3 : 40%/polybag
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